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Abstrak 

Kebanyakan siswa mengalami kesukaran dalam memecahkan soal matematika, sehingga dibutuhkanlah  

kemampuaniberpikir tingkatitinggi pada peserta didik yang bisaidilakukan melalui problemibased 

learning. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah guna mendeskripsikan dan mengetahuiifaktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuannberpikir tingkatntinggi siswa (HigheriOrder ThinkingiSkill) saat 

mengerjakan soal metamatika dengan pola pembelajaran problemibased learning. Penelitian ini sendiri 

termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang mana siswa kelasiVIII SMPiMuhammadiyah 5 Surakarta 

menjadi sumber penelitian dan keseluruhan datanya didapatkan melalui tes wawancara. Hasil analisa 

menyatakan bahwasanya kemampuan berpikir tingkatitinggi siswa dalam mengerjakan soal matematika 

kelasiVIII SMPnMuhammadiyah 5nSurakarta digolongkan dalam kategori cukup dengan rincian: (1) 

17,64% diantaranya memiliki kemampuaniberpikir tingkatitinggi yang tergolong sangatibaik; 29,41% 

baik; 41,17% cukup; dan 11,76% dikatogorikan kurang. (2) Persentase kemampuan siswa 

dalammenjawab soal tingkatan menganalisis sebesar 52,94%, tingkatan mengevaluasi 47,05% dan 

tingkatan mencipta sebesar 23,53%. 

 

Kataikunci: Berpikir tingkat tinggi; problem based learning; soal matematika. 

 

Abstract 

Most students find diffiulties in solving math questions, therefore students' higher-level thinking skills are 

needed which can be done through problemibased learning.Tthis studyiaims to describe and determine 

factors that affect learners' HigheriOrder ThinkingiSkills in working on math problems with problem 

based learning patterns. Thisiis a qualitative descriptiveistudy in which class VIII SMP Muhammadiyah 5 

Surakarta is the source of the research and all the data is obtained through tests andiinterviews. The 

resultsiof the analysis stated that the students' higher-order thinking skills in doing math problems for 

class VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta were classified in the sufficient category with details: (1) 

17.64% of them had high-order thinking skills which were classified as very good; 29.41% good; 41.17% 

is sufficient; and 11.76% categorized as less. (2) Theipercentage of students' ability to answer questions 

at the level of analyzing is 52.94%, the level of evaluating is 47.05%, and the level of creating is 23.52%. 

 

Keywords: Higher order thinking; math problem; problem based learning. 
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PENDAHULUANi 

Matematika ialah salah satu 

cabang pengetahuan yang berperan 

pentingndalam pendidikan. Peranannya 

sendiri bisa meliputi perkara yang 

dialami seseorang sehari-hari yang 

mana dapat mengarahkannya guna 

menjadi pribadi yang mampu berpikir 

secara kriitis, ilmiah, dan logis 

(Abdullah, Fadil, Abd Rahman, Tahir, 
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& Hamzah, 2019). Hal tersebut 

membuat pembelajaran matematika, 

wajib diberikan kepada siswa guna 

meningkatkan kemampuan kognitif dan 

keterampilan dalam memecahkan 

masalah (Ismail, Arnawa, & Yerizon, 

2020). Akan tetapi, tidak sedikit pihak 

lain yang beranggapan bahwasanya 

matematika merupakan cabang 

keilmuan yang paling sulit dipelajari. 

Menurut Ritter & Mostert, (2017), 

kurangnya kemampuan murid untuk 

menyelesaikan soal tingkat tinggi 

disebabkan pada kurangnya  pembiasaan 

pengembangan kemampuani berpikir 

siswa tingkati tinggi dalam isetiap 

kegiatan belajar disaat mereka sendiri 

telah menjadi individu yang memiliki 

tingkat perkembangan intelektual 

operasi formal tingkat tinggi. Merujuk 

pada revisian taksonomiibloom, proses 

kognitif terdiri dari kemampuan berpikir 

tingkatirendah (LoweriOrder iThinking) 

dan kemampuan berpikir tingkatitinggi 

(Higheri Order iThinking). HOTS 

meliputi ikemampuan imenganalisis 

(analyze), mengevaluasii(evaluate), dan 

menciptakani (create) (Khotimah & 

Sari, 2020). Masalah HOTS disajikan 

pada para pelajar supaya mereka 

mampu mengolah pola pikir yang 

kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

memecahkan permasalahan (Santoso & 

Setyaningsih, 2020). 

Model pembelajaran problem 

basedilearning menjadi salah satu pola 

belajar yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada permasalahan 

(Yustianingsih, Syarifuddin, & Yerizon, 

2017). Hal ini dilandaskan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

memberikan hasil baik pada penerapan 

pola problemibased learning.  Adapun 

dilansir dari (Ramadhani, 2016), 

pembelajaran problem based learning 

ialah model kegiatan belajar mengajar 

yang menghadapkan siswa pada satu 

atau beberapa masalah sehingga mereka 

dituntut untuk belajar melalui persoalan 

yang dihadapkan. Pola pembelajaran ini 

juga terhitung mampu membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif terutama dalam pemecahan 

setiap permasalahan yang dihadapi 

salah satunya masalah di kehidupan 

sehari-hari mereka (Fristadi & Bharata, 

2015). 

Adapun berdasarkan hasil studi 

(Purbaningrum, 2017; Sari et al., 2019, 

Irawati 2018; Saraswati and Agustika 

2020) bisa dibuat kesimpulan 

bahwasanya ikemampuan iberpikir 

tingkati tinggii dalami menyelesaikan 

permasalahan matematika yaitu 

meliputi memahami permasalahan yang 

dindikasikan dengan kemampuan 

menuliskan hal-hal yangidiketahui dan 

ditanyakani padai soal, menyusun 

rencana penyelesaian dengan menghu-

bungkani data dengan ihal-hal yangi 

belum idiketahui pada isoal dan dapat 

imendesain rencanaipenyelesaian, mela-

kukani penyelesaiani sesuai rencana dan 

memeriksa ulang hasil yang didapatkan. 

Aspekiberpikir tingkatitinggi yang 

dicapai juga hanya mencakup aspek 

berpikiri kritisi dimana murid mampu 

melakukan pemecahan masalah dengan 

melakukan penguraian masalah guna 

menjadi informasi yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

(menganalisis) dan murid mampu 

menilai dan berpendapat sesuai dengan 

kriteria dalam penyelesaian 

(mengevaluasi). Berdasarkan hasil 

ipenelitian iyang dilakukani oleh 

(Abdurrozak et al., 2016, Noviyana 

2017) diperoleh hasil bahwasanya 

ditemukan adanya ipengaruh imodel 

pembelajaran problem basedilearning 

terhadapi kemampuani murid untuk 

berpikir kreatif. 
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Berlandaskan pada pemaparan 

tersebut, peneliti semakin tertarik untuk 

melakukani penelitiani dengan itujuan 

untuk mendeskripsikan dan mengetahui 

faktor-faktori yang imempengaruhi 

kemampuani berpikiri tingkati tinggi 

(HighernOrder ThinkingmSkill) siswa 

dalam mengerjakan soal matematika 

dengan pola pembelajaran problem 

basedilearning. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menerapkan 

metodemdeskriptif kualitatif dimana 

penelitian akan memberikan deskripsi 

atas fakta berdasarkan hasil penelitian 

tanpa adanya manipulasi(Subadi, 

Khotimah, & Sutarni, 2013). 

Pengambilan data dilakukan di SMP  

Muhammadiyah 5 Surakarta dengan 

subjeknya ialah seluruh peserta didik di 

kelasi VIIIi Ai berjumlahi 17 iorang. 

Subyek di ambil secara ramdom atau 

acak.  

Teknik pengumpulan data melalui 

tes dan wawancara. Tes berjumlah 3 

buah pertanyaan yang mana mencakup 

tingkatan menganalisis, mengevaluasi 

dan mencipta. Adapun wawancara 

dilaksanakan guna memperoleh data 

ekstra misalnya faktor yang 

berpengaruh dalam kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Subjek wawancara merupakan dua 

orang dari setiap kelompokmtinggi, 

sedang, dan rendah. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi soal HOTS 

mengenai materi SistemmPersamaan 

LinearmDua Variabel dannwawancara. 

Soal tes yang diberikan kepada siswa 

telah di validasi oleh Dosen  Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dan Guru 

SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. 

Instrumen tes yang digunakan disusun 

berdasarkan tingkatan berpikir HOTS. 

Adapun jumlah soal untuk masing-

masing tingkatan berpikir HOTS 

disajikan pada Tabel 1. Sedangkan, 

untuk contoh dari soal tes yang 

digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Tabel 1. Tingkatkan berpikir HOTS 

No Tingkatan 

berpikir 

Jumlah 

soal 

1. Menganalisis (C4) 1 

2. Mengevaluasi (C5) 1 

3. Mencipta (C6) 1 

 

 
Gambar 1. Soal HOTS sistem 

persamaanilinear duaivariabel 

 

 

Setelah pelaksanaan tes, maka 

didapatkanlah skor dari tiap peserta 

didik. Skor ini selanjutnya akan 

dijumlahkan dan dianalisis berdasarkan 

indikatori kemampuani berpikir itingkat 

tinggi. Tahapan selajutnya dalam 

analisis data tes tertulis adalah 

memutuskan skor setiap peserta didik 

dan menetapkan kategori berpikir 

tingkat tingginya. Analisis  data 

kemampuan peserta didik didapatkan 

dari hasil pekerjaan yang diperoleh dari 
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tes tertulis. Dalam perhitungan 

persentase, hasil pekerjaan peserta didik 

dikualifikasikan ke dalam lima kategori 

seperti yang tersaji pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kategori tingkat penguasaan 

kemampuani berpikiri tingkati tinggi 

siswa 

iTingkat penguasaan iKategorii 

81i–i100 SangatiBaik 

61i–i80 Baiki 

41i–i60 Cukup 

21i–i40 iKurangi 

0i–i20 Sangat Kurangi 

(Pirmanto, Anwar, & Bernard, 2020) 

 

Data-data yang telah dikumpulkan 
dalam bentuk hasil wawancara akan 

dianalisis setelah sebelumnya diubah 

dari bentuk data lisan menjadi data 

tertulis. Proses analisis data 

peneylidikan dilakukan setelah 

pengumpulan data, yaitu dengan 

melalui teknik reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Miles, 

Huberman, & Saldana, 2014). Proses 

reduksi data diperoleh melalui hasil 

pekerjaan murid dari lembar tes soal 

HOTSi yang idiberikan dan ikegiatan 

wawancarai terhadapi subjek yang telah 

dipilih. Dalami penyajiani data 

ditampilkanlah gambar dan deskripsi 

yang didapatkan dari hasil tes, 

observasi, dan wawancara. Selanjutnya 

peneliti melakukan penarikan 

kesimpulani atas datai yang idibahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diperoleh 

persentase kecakapan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam mengerjakan soal 

matematika setelah diterapkannya 

problem based learning berdasarkan 

nilai sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Persentase kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Tingkat penguasaan Kategori Frekuensi Persentase(%) 

81 – 100 Sangat Baik 3 17,64 

61 – 80 Baik 5 29,41 

41 – 60 Cukup 7 41,17 

21 – 40 Kurang 2 11,76 

0 − 20 Sangat Kurang 0 0,00 

Jumlah 17 100,00 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat 

diketahui bahwasanya frekuensi 

terbanyak dengan kategori sedang yaitu 

41,17% dan tidak ada siswa yang 

berkategori sangat kurang (0%). Hal ini 

mengarahkan pada nilai rata-rata 

kemampuan berpikir para peserta didik 

yang dikategorikan baik,  

Selain itu, terdapat pula 

perhitungan persentase kemahiran siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS 

berdasarkan masing-masing indikator 

seperti yang terangkum dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Persentaseikemampuan siswa 

dalammenjawab soal HOTS berdasar-

kan tiap indikator. 

Indikator Persentase (%) 

Menganalisis (C4) 52,94 

Mengevaluasi (C5) 47,05 

Mencipta (C6) 23,52 

 

Pada Tabel 4, terlihat bahwa 

persentase terbesar dari kemampuan 

siswa mengerjakan soal HOTS terletak 

pada indikator menganalisis (C4) 

sebesar 52,94% dan terkecilnya 23,52% 

pada indikator mencipta (C6). 
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Berikutnya, dilakukan analisis 

terhadap kemampuan siswa dalam 

berpikir tingkat tinggi dengan cara 

mengelompokkannya berdasarkan benar 

salahnya jawaban para peserta didik 

pada tiap iindikator. Hal ini dapat 

dilihat sebagaimana Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pengelompokkan siswa 

berdasarkan ikemampuan iberpikir 

tingkati tinggi. 
Kemampuani 

berpikir 

tingkatitinggi 

siswa 

Tingkatipenguasaan 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

(%) 

Tinggii 3 17,64 

Sedangi 12 70,58 

Rendahi 2 11,76 

 

Guna mengetahui kemampuan 

siswa berpikir tingkat tinggi, data 

didapatkan melalui hasil tes dan 

wawancara. Wawancara sendiri 

dilakukan dengan memilih dua siswa 

dari setiap kelompok tingkatntinggi, 

sedang, dannrendah untuk menjadi 

narasumbernya. Sebagai tahap analisisi, 

tiap jawaban yang diberikan narasumber 

akan diproses dan dicocokkan dengan 

tiga iindikator ikemampuan iberpikir 

tingkati tinggii peserta didik yang terdiri 

dari imenganalisis, imengevaluasi, dan 

mencipta.i 

Hasil wawancara dan analisis data 

mengenai ikemampuan berpikir itingkat 

tinggi siswa kemudian memberikan 

informasi bahwasanya: 

1. Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Kelompok Tinggi 

S-1 mampu memahami setiap 

permasalahani dengani baik, idapat 

memaparkan iapa isaja iyang diketahuii 

dan iditanyakan idalam soal tersebut. 

Hasil dari wawancara terhadap S-1 yang 

menjelaskan hal-hal yang bisa dipahami 

dan ditanyakani padai soali yang 

diberikan sehingga Subjek 1 dapat 

menganalisis dengan baik. Pada tahap 

akhir peserta didik juga mampu 

merancang strategi pemecahan soal dan 

merampungkan langkah penyelesaian 

secara baik dan tepat yang diindikasikan 

dari kemampuan menuliskan kalimat 

matematika yang sesuai. Siswa juga 

bisa mengambil kesimpulan atas apa 

yang dinyatakan didalam soal dengan 

baik.  

S-2 mampu melakukan analisis 

soal dengan baik. Subjek 2 dapat 

menyebutkan hal-hal yang dapat 

diketahui dan ditanya dalam soal 

dengan benar, selain itu subjek 2 dapat 

merencanakan strategi penyelesaian 

akan tetapi siswa sedikit melakukan 

kesalahan dalammelaksanakan strategi 

yang digunakan. Hal tersebut didapat 

dilihat ketika siswa kurang tepat 

dalammembuat permisalan 

dalammenulis model matematika dan ia 

juga tidak terbiasa untuk menarik 

kesimpulan atas apa yang ditanya dalam 

soal. 

 

2. Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Kelompok Sedang 

S-3 pada tahap menganalisis 

memang tidak menyebutkan hal-hal 

yang dapat idiketahui dan ditanyakani 

pada isoal, namun saat tahap 

penyelesaian, S-3 mampu 

merencanakan strategi menjawab yang 

baik sehingga menghasilkan jawaban 

yang benar pula dan mampu menulis 

model matematika dengan tepat. Siswa 

juga mampu menulis langkah-langkah 

penyelesaian dengan tepat. Di akhir 

pada tahap evaluasi keseluruhan, S-3 

tidak idapat imenarik ikesimpulan atas 

apa yang ditanyakan pada soal. 
S-4 mampu menganalisis soal 

dengan baik, siswa mampu 

menyebutkani informasii penting dari 

soal walaupun beberapa diantaranya 

salah disebabkan kekurang telitian aat 



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika  ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 3, 2022, 1886-1896   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5283  

 

| 1891 

 
 

membaca soal.Pada tahap penyelesaian, 

S-4 dapat merencanakan strategi yang 

tepat dan membuat kalimat matematika 

yang tepat nemun melakukan sedikit 

kesalahan dalam menyelesaian 

perhitungan. Hal ini disebabkan oleh 

kekurang telitian dalam mencerna dan 

menerapkan rumus. Banyak diantara 

para peserta didik juga kurang mampu 

dalam menarik kesimpulan karena tidak 

terbiasa membuat kesimpulan atas apa 

yang menjadi pertanyaan dalam soal 

dan para tenaga pengajar juga tidak 

selalu mengarahkan mereka untuk 

menyimpulkan hasil akhir dari soal 

cerita. 

 

3. Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Kelompok Rendah 

S-5 tidak dapat memahami 

permasalahan atas ketiga soal yang 

diindikasikan dengan ketidakmampuan 

dalam menemuka informasi atas apa 

yang dapat diketahuii dan iditanyakan 

idalam soal. Begitupun pada tahap 

penyelesaian S-5 juga tidak dapat 

menulis langkah-langkah penyelesaian 

dan menulis kalimatmatematika dengan 

tepat. Subjek 5 juga tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan sampai 

akhir. Secara keseluruhan S-5 tidak 

dapat menyimpulkan permasalahan 

yang dimaksud dalam soal. 

S-6 mampu menyebutkan 

informasi-informasi yang dapat 

diketahui dari soal namun tidak dapat 

menetapkan strategi yang sesuai guna 

memecahkan soal dan tidak mampu 

menuliskan model matematika dengan 

tepat. Terdapat kesalahan pada proses 

menghitung disebabkan ketidak telitian 

saat membaca dan menerapkan 

sehingga jawaban akhirnya juga 

menjadi salah. Terakhir, S-6 tidak 

terbiasa dalam menarik kesimpulan atas 

apa yang menjadi pertanyaan dalam 

soal. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan 

belajar mengajar dilangsungkan dengan 

mengikuti langkah-langkah dalam 

penerapan problembbased learning, 

yakni (1) mengorientasi peserta didik 

pada permasalahan, (2) imengorgani-

sasikan peserta didik untuk belajar, (3) 

melakukan bimbingan atas penyelidikan 

secara individui dan ikelompok, (4) 

mengembangkani dan imenyajikan 

jawaban yang ditemukan, dan (5) 

melakukan analisisi dan ievaluasi proses 

pemecahani masalah. Sepanjang 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, 

peneliti hanya melakukan peran sebagai 

fasilitator yang mana mendorong 

pembelajaran supaya lebih difokuskan 

pada peserta didik. Mereka dilatih guna 

mengembangkan proses berpikir 

analisis dimana para peserta didik 

diminta untuk mencari penyelesaian 

atas permasalahan yang diberikan di 

awal proses pembelajaran. Dapat dilihat 

bahwasanya para peserta didik 

berkelompok dan melakukan diskusi 

secara aktif dengan menggunakan 

bantuan soal tes yang diberi peneliti. 

Hal ini yang mendorong mereka supaya 

bisa menyelesaikan soal dalam kategori 

menganalisis. 

Melihat pada analisa lembara 

jawaban, dapat diketahui bahwasanya 

peserta didik memiliki kemampuan 

untuk menguraikan informasi dengan 

cara menulis hal-hal yang dapat 

diketahui dan ditanyakan pada soal dan 

dapat menerapkan konsep guna memilih 

langkah yang tepat dalam 

menyelesaikani permasalahan. Hal ini 

sesuaii dengani yang dijabarkan oleh 

(Prasetyani, Hartono, & Susanti, 2016) 

bahwasanya indikator dalam melakukan 

analisis masalah ialah langkah 

penyelesaian yang diambil oleh siswa, 

yakni kemampuan dalam menguraikan 

informasi, menggunakan konsep, dan 

memilih langkah penyelesaian yang 



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika  ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 3, 2022, 1886-1896   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5283  

 

1892|     

 
 

sesuai. Jika peserta didik telah mampu 

menyelesaikan analisis masalah dengan 

benar, maka penyelesaian yang diambil 

akan mengarah pada penyelesaian yang 

dimaksud. Jika berhasil mengerjakan 

hingga selesai, maka peserta didik 

tersebut dianggap sudah bisa dan 

mampu melakukan analisis 

permasalahan.  

Kecakapan siswa dalam 

memecahkan pertanyaan kategori 

mengevaluasi dianggap lebih rendah 

dibandingkan dengan kategori 

menganalisis disebabkan kekurang 

mampuan dalam menilai solusi yang 

ditawarkan menurut kriteria yang 

sesuai. Evaluasi bisa dilakukan jika 

peserta didik telah memiliki 

kemampuan untuk membuat rencana 

untuk menyelesaikan masalah untuk 

kemudian diwujudkan dengan sebenar-

benarnya, memahami maksud daripada 

soal yang disajikan, serta memberikan 

bukti atau alasan yang sesuai guna 

menunjang kebenaran daripada jawaban 

yang ditemukan. 

Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal kategori mencipta 

terhitung paling rendah dibandingkan 

dua yang lainnya. Hal ini disebabkan 

karena pada kategori ini, siswa idituntut 

untuk mampu memadukan beberapa 

bagian demi terciptanya sesuatu yang 

baru namun masih berhubungan dengan 

bagian sebelumnya. Seorang individu 

dianggap mampu mencipta jika ia sudah 

bisa melakukan analisis atas suatu 

masalah dan menetapkan ide awal yang 

tepat, serta bisa memberi bukti atau 

alasan yang sesuai.   

Berdasarkan pada hasil analisis 

yang ditemukan, penulis menemukan 
bahwasanya pola pembelajaran problem 

basedilearning yang diterapkan belum 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikiri tingkati tinggii siswa untuk 

kategori mengevaluasi dan mencipta 

secara sepenuhnya disebabkan saat 

proses pembelajaran, terutama pada 

tahap bimbingan penyelidikan 

kelompok, masih memerlukan banyak 

keterlibatan dari pihak peneliti sebagai 

tenaga pengajar, yang mana 

menyebabkan kurangnya penumbuhan 

rasa mandiri siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan. Pada 

tahapan pengembangan dan penyajian 

informasi, hanya beberapa siswa yang 

terlibat secara aktif, sama halnya 

dengan tahap mengevaluasi dan 

memproses pemecahan permasalahan. 

Siswa yang terlibat aktif hanyalah siswa 

yang memang mempunyai kemampuan 

berpikiri tingkati tinggi yang baik. Salah 

satu alasan yang mendasari banyaknya 

peserta didik yang memilih pasif selama 

proses pembelajaran ialah kurangnya 

kepercayaan diri dan hadirnya perasaan 

takut dalam mengutarakan pendapat. 

Oleh karenanya, terdapat beberapa 

karakteristik daripada model problem 

based learning yang harus diperhatikan 

sebelum mengaplikasikannya dalam 

proses belajar matematika.  

Hal ini sedikit berbeda dengan 

penemuan oleh (Fauziah & Fitria, 2020) 

yang mengungkapkan iskor irata-rata 

ikemampuan awal iHOTS pada 30 

siswa kelas V SDN 05 Birugo yakni 

45.00ndengan persentasemketuntasan 

35%, padai siklusi 1 imendapatkan iskor 

rata-ratai HOTSi yaitui 58.00ndengan 

persentasei ketuntasani 70%i dan pada 

siklusi 2 imendapatkan iskor irata-rata 

HOTS 75.00i dengan ipersentase 

ketuntasan 80%. 

Adapun ciri-ciri atau karakteristik 

PBL menurut Amir sebagaimana 

dikutip dalam(Suardana, 2019) ialah: 1) 
pemberian masalah adalah tahap awal 

dalam proses pembelajaran; 2) para 

murid dituntuk untuk aktif bekerja sama 

dalam kelompok guna merumuskan 

permasalahan; dan 3) murid dituntut 
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untuk mencari dan mempelajari materi 

yang berhubungan dengan permasala-

han secara mandiri sebelum menetapkan 

jalan keluarnya.  

Dalam penelitian ini masih 

banyak kekurangan yang ada, seperti 

penelitian yang dilakukan hanya pada 

jenjang SMP saja sehingga cakupan 

tidak luas, oleh karenanya penulis 

mengharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan di jenjang 

lain seperti di isekolah idasar, isekolah 

menengahi pertamai atau isekolah 

menengahi atasi sehingga penerapan 

dari model pembelajaran PBL terhadap 

kemampuani berpikiri tingkat itinggi 

dalam imenyelesaikan soal imatematika 

akan semakin luas dan akan semakin 

menhasilkan manfaat yang efektif.  

Dengan demikian penelitian ini 

diperoleh hasil dimana dengan 

diterapkannya pola problemmbased 

learning sebagai metode ipembelajaran 

matematikai pada imateri isistem 

persamaani lineari dua ivariabel, 

ditemukan adanya reaksi positif yang 

mana mampu membantu siswa terkait 

pengembangan kemampuan berpikir 

tingkati tinggi pada aspek menganalisis, 

mengevaluasii dan imencipta. Penelitian 

ini didukung oleh penelitian-penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Puspitasari, Sutarno, and Dasna (2020), 

yang diperoleh hasil bahwasanya 

imodel ipembelajaran problemi basedi 

learningi berpengaruh pada 

ikemampuan iberpikir itingkat tinggi. 

Penelitian lain yang sejalan dilakukan 

oleh Susanto and Retnawati (2016), 

dengan hasil yang menyatakan 

bahwasanya dengan model pembela-

jaran PBL mampu mengembangkan 

HOTS siswa dengan bantuan perangkat 

pembelajaran. Selain itu penelitain lain 

yang dilakukan oleh Nurbaya (2021) 

memperoleh hasil yang serupa yaitu 

ipenerapan model iproblem basedi 

learningi (PBL) dapat meningkatkani 

kemampuani berpikir kritis dan 

penyelesaian masalah soal HOTS.  

Dengan penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi praktisi 

pendidikan terutama pada pembelajaran 

matematika, dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based 

learning dapat memudahkan praktisi 

pendidikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

penyelesaian soal. Dengan begitu juga 

akan semakin efektif dalam melakukan 

pembelajaran matematika.  

 

KESIMPULANi DANi SARANi 

Berdasarkani hasil penelitian yang 

ditemukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanyadengan diterapkannya pola 

problemibased learning sebagai metode 

pembelajaran matematika pada materi 

sistemipersamaan linear duanvariabel, 

ditemukan adanya reaksi positif yang 

mana mampu membantu siswa terkait 

pengembangan ikemampuan iberpikir 

tingkat tinggi pada aspek menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta. Oleh 

karena itu, peneliti menganjurkan para 

tenaga pendidik guna mengaplikasikan 

model problemibased learning dalam 

pembelajaran imateri isistem persamaan 

lineari duai variabel. iSelain itu, supaya 

pelaksanaan pembelajaran model 

tersebut dapat berjalan sebagaimana 

mestinya, maka peneliti memberi 

masukan berupa: (1) adanya petunjuk 

yang jelas mengenai tahapan-tahapan 

pembelajaran problem based 

learningguna memandupara guru dalam 

memahami kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama proses pembela-

jaran berlangsung, (2) mengadakan 

sosialisasi tahap-tahap pembelajaran 

problem based learning kepada siswa 

sebelum pembelajaran berlangsung 

sehingga siswa dapat memahami 

terlebih dahulu mengenai model 
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pembelajaran problem based learning, 

(3) meminimalisir keterlibatan pengajar 

dalam kegiatan belajar mengajar 

utamanya pada tahap pembimbingan 

penyelidikan dan penyelesaian 

kelompok, (4) menyusun peta konsep 

(mind mapping) secara berkelompok 

diawali dari analisis persoalan, 

pemecahan masalah, hingga menarik 

kesimpulan.  

Pada penelitian ini hanya 

dilakukan pada jenjang sekolah 

menengah pertama saja, untuk itu 

penulis berusaha memberi saran pada 

penelitian dimasa depan dapat 

dilakukan pada jenjang yang lebih luas 

lagi seperti sekolah dasar ataupun 

sekolah menengah atas, sehingga 

manfaat pada penelitian ini dapat 

semakin luas. Penulis berharap bahwa 

penelitiani inii dapati dijadikan refensi 

bagi prakstisi pendidikan dalam 

melakukan pembelajaan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam menyelesaikan soal 

matematika melalui problem based 

learning. Sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif.  
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